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Latar belakang dan tujuan.

Abortus spontan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang cukup mempengaruhi kondisi
fisik dan psikis pekerjadi PT.X, Tangerang. Selama kurun waktu tahun 2000 - 2003 ditemukan sebanyak
14.67% sampai 20.33% kasus per tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
abortus spontan yang terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, khususnya stresor dan stres kerja.

Metode.

Penelitian ini menggunakan desain kasus kontrol, pada 300 orang pekerja perempuan di unit produksi
sebuah pabrik sepatu olah raga di Tangerang. Kasus adalah subyek yang pernah hamil dan mengalami
abortus spontan selama kurun waktu tahun 2000 - 2003. Kontrol adalah subyek yang pernah hamil namun
tidak pernah mengalami abortus spontan selama kurun waktu yang sama. Kelompok kasus dan kontrol
diambil dari departemen yang sama, dengan perbandingan 1 kasus dipadankan dengan 2 kontrol. Kasus dan
kontrol didapatkan dari data kesakitan pada perusahaan tersebut. Instrumen pengukuran stresor kerja
menggunakan Survei Diagnostik Stres dan SCL-90 (Symptom Check List) untuk mengukur adanya kelainan
psikopatol ogi/stres kerja.

Hasil dan kesimpulan.

Stresor kerjayang dominan terjadi pada pekerja di perusahaan sepatu ini tersebut adalah beban kerja
kualitatif berlebih. Ada hubungan yang bermakna antara keenam jenis stresor kerja dengan terjadinya
abortus spontan (OR 2.45 - 4.68) dan kelainan psikopatologis (OR 1.91 - 2.56). Namun tidak ditemukan
keterkaitan antara kelainan psikopatol ogis/stres kerja dengan terjadinya abortus spontan.

<hr>

<i>Analysis of the relationship between occupational stress and spontaneous abortion among of footwear
factory employees at PT: X in Tangerang (thesis). Jakarta: University of Background and objectives.
Spontaneous abortion is one of reproductive heath problem which influence physical and psychological
condition among female workers at sport shoes PT. X, Tangerang. The incidenceis 14.67 % - 20.33% per
year of pregnancy on 2000 -2004 The objective of this study is to get overview about the case and influence
factors, especialy about stressor and occupational stress

Methods. This research use case-control study design at 300 female workers at production unit in a
spar/shoe factory in Tangerang. Case is subject which have pregnant and spontaneous abortion during 2000
-- 2003. Contral is subject which have pregnant but have never got spontaneous abortion at the same time.
Group of cases and control taken from a same department, 1 case compared with 2 controls. Both of group
taken from company morbidity data. Measurement instrument of occupational stressor used Diagnostic
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Stress Survey and SCL (Symptom Check List) for identified occupational stress/psychopathological
disorders.

Result and conclusion. Qualitative over workload is the most of occupational stressor which happened
among workers. There was a relationship between occupational stressor with spontaneous abortion (OR 2.45
- 4.68) and psychopathologic disorders (OR 1.91 - 2.56). But there is no relationship between

psychopathol ogic disorders/occupational stress with spontaneous abortion).</i>



